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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan KOPONTREN
Maskumambang yang merupakan salah satu badan hukum yang secara hukum positif
memilki kewajiban untuk membayar pajak pada negara, sedangkan menurut hukum
Islam segai suatu perserikatan yang memperoleh penghasilan sudah barang tentu
memiliki kewajiban untuk membayar zakat.adapun tujuan dari penelitian ini adalah
unttuk mengetahui keberadaan KOPONTREN Maskumambang dalam menyikapi
diberlakukannya UU No 38 th 1999.

Penelitian kualitatif ini, pengumpulan datanya diperoleh dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk
analisisis data yang digunakan adalah deskriptif analitis, yaitu memaparkan hasil
penelitian yang dilakukan dengan mengungkapkannya sesuai data yang diperoleh

melalui metode pengumpulan data di atas.

Dari penelitian yang dilakukan, KOPONTREN Maskumambang
mendapat masalah dalam melaksakan UU No 38 th 1999, misalnya tentang
bagaimana cara pembagian zakat tersebut, apakah aktiva tetap seperti tanah, gedung
peralatan kantor, peralatan wartel, peralatan toko termasuk modal atau bukan, ataukah

hanya aktiva lancar saja yang dihitung sebagai modal.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat yang merupakan 1badah pokok dan bukan pajak, merupakan
pertumbuhan sekaligus penyucian diri. Secara teknis, zakat berarti menyucikan
harta milik seseorang dengan cara pendistribusian sebagian hartanya kepada kaum
miskin sebagai hak mereka. Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan
oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan
syarat tertentu pula. Harta yang dikeluarkan itu akan membersihkan semua harta
yang dizakati dan memelihara pertumbuhannya.”

Dengan zakat hendaknya digambarkan cita-cita Islam dan diwujudkan
cita-cita kemasyarakatan Islam, cita-cita masyarakat Islam itu tergambarkan dalam
al-Qur’an.

Firman Allah:

@5 s b

Cita-cita kemasyarakatan ini hendak dicapai antara lain dengan lembaga
zakat, karena zakat mempunyail arti dan fungsi tertentu dalam pelaksanaannya.
Secara langsung zakat diperuntukkan bagi manusia yang sedang berada dalam

kekurangan, akan tetapi secara tidak langsung mempunyai kebaikan bagi si

Y Muhammad Daud Ali, Sistem Ek onomi Islam, Zakat dan Wakaf, Cet.1
(Jakarta: Ul Press, 1988), him. 26

Y Saba’ (34): 15




pembayar zakat itu sendiri yang sering disebut dengan istilah muzaki (pembayar
atau penunai zakat).

Di dalam ajaran Islam ada beberapa bentuk kewajiban yang disebut pula
dengan istilah ibadah. Zakat yang dikaitkan dengan harta yang dimiliki seseorang
tergolong ke-dalam kewajiban yang disebut dengan istilah ibadah maliyah (ibadah
harta). Zakat adalah salah satu rukun Islam dan merupakan kewajiban bagi umat
Islam dalam rangka pelaksanaan dua kalimat syahadat, selain perkataan zakat al-
quran juga menggunakan istilah shadagah untuk perbutan-perbuatan yang
berkenaan dengan harta kekayaan yang dimiliki seseorang, walaupun tujuannya
sama namun, kedua hal tersebut berbeda bila dipandang dari segi hukum.”

Tahapan pembicaraan tentang potensi zakat sebagai potensi keagamaan
yang sesungguhnya merupakan bagian dari modal dasar pembangunan nasional kita
di Indonesia, kiranya sudah sampai tingkat penajaman masalah-masalah penataan
dan pengelolaan yang diharapkan dapat menjamin terciptanya daya dan tepat guna
dari potensi zakat untuk mencapai sasarannya sebagai ibadah Maliyah ijtima’iyah
dan salah satu dari bagian tersebut adalah objek zakat maal, yaitu harta benda yang
wajib dikenakan zakat.”

Sektor perdagangan dewasa ini, bila dicermati perkembangannya sangat
luas, yang termasuk dalam komoditas perdagangan ‘wrudh al-tijarah meliputi hasil
bumi, hasil hutan, hasil laut, hasil tambang, hasil karya dan hasil cipta, dan yang

tidak kurang pentingnya serta cukup luas perkembanganya ialah perdagangan jasa

*) Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi, hlm. 30-31

? Ali Yafie, Menggagas Figih Sostal, Cet. 2 (Bandung: Mizan, 1994) him. 238




™)

bai’ al-namati, di antara jasa-jasa pelayanan sangat beragam dan membentuk
profesi yang bermacam-macam, yang lebih rumit lagi perdagangan dewasa ini ialah
perdagangan valuta asing, penjualan saham-saham perusahaan dan pasar
permodalan, maka sektor p%rdagangan dewasa ini membengkak sedemikian
besarnya dan merupakan jalur pertumbuhan dan pengembangan harta kekayaan
(modal) yang sangat dominan. Sebagai dampak perkembangan tersebut maka,

- tumbuhlah lapisan objek zakat mulai dari pedagang kecil sampai kepada
perusahaan raksasa dengan konglomerat- konglomeratnya. Pengusaha juga
berkembang demikian rupa dari pengusaha/pencari rizki yang perorangan, sampai
kepada CV, PT, PU, Koperasi dan lain-lain.”

Pada tanggal 23 September 1999, telah keluar undang-undang RI nomor
38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Untuk melaksanakan undang-undang
tersebut telah dikeluarkan keputusan mentri agama RI Nomor 581 tahun 1999 yang
mulai berlaku pada tanggal 13 Oktober 1999.%

Dengan berlakunya undang-undang RI nomor 38 tahun 1999 maka
perusahaan-perusahaan dikenakan kewajiban zakat, hanya saja ketetapan tefsebut
tidak banyak ditanggapi secara tertulis oleh pihak-pihak yang terkait dengan adanya
kewajiban mengeluarkan zakat, karena pemerintah tidak mengeluarkan sanksi yang
tegas bagi yang tidak melaksanakannya.

Salah satu perusahaan yang kurang menanggapi adanya undang-undang

RI nomor 38 tahun 1999 adalah KOPONTREN Maskumambang, hal ini terbukti

% Ali Yafie, Menggagas Figih., hlm. 245

% Suparman, Hukum Islam; Asas-Asas Hukum Islam dan Pengantar Studi Hukum Islam
Dalam Tata Hukum Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratam, 2001), hlm. 157




dengan tidak adanya kewajiban zakat dalam AD/ART KOPONTREN, padahal
sebenarnya KOPONTREN Maskumambang adalah sebagai muzaki. Koperasi
merupakan organisasi ekonomi yang berwatak sosial, artinya meskipun
kegiatannya adalah ekonomi (bisnis untuk memenuhi kebutuhan materiil) namun
kegiatan-kegiatannya adalah semata-mata untuk memajukan dan peningkatan
kesejahteraan anggota-anggotanya, jadi koperasi di sini memiliki dua pengertian
dasar yaitu, sebagai perkumpulan orang dan sebagai usaha ekonomi.”

Dengan demikian juga koperasi pondok pesantren di Indonesia
mempunyal fungsi ganda yaitu, sebagai wahana untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota khususnya, pesantren dan masyarakat pada umumnya. Dan berfungsi
sebagai wahana untuk bélajar bisnis bagi para santri dalam mengelola sebuah
usaha.

Dewasa in1 manusia bukan satu-satunya subjek hukum, sebab masih ada
subjek hukum lainnya yang biasa diistilahkan dengan badan hukum (Rechs

: Persoon).”’ dan yang penting untuk diketahui bahwa badan hukum itu merupékan
kekayaan yang sama sekali berpisah dari kekayaan anggota. Di Indonesia badan
hukum itu dapat berupa perhimpunan dan perkumpulan harta kekayaan seperti

Perseroan Terbatas (PT), Perusahaan Umum (PU), Koperasi atau juga bentuk

badan hukum lainnya yang bukan mencari sesuatu keuntungan seperti yayasan.

? MRusli Karim dan Fuazi Ridjal (ed), Dinamika Ekonomi dan IPTEK Dalam
Pembangunan (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1992), him. 51

® CS.T. Kansil, Pengantar limu Hukum dan Tata Negara Indonesian (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 117-118




KOPONTREN Maskumambang memperoleh badan hukum pada tanggal
20 september 1973 dengan nomor badan hukum 54/BH/11/73, dan dari tahun
ketahun KOPONTREN tersebut berupaya untuk mengembangkan usahanya, hingga
saat ini memiliki enam (6) bidang usaha yaitu usaha simpan- pinjam syari’ah,
pertokoan, usaha warung sehat (USWAH), kredit sepeda motor, kiospon/wartel dan
rental komputer. Dari beberapa usaha yang dilakukan tentunya tidak sedikit
keuntungan yang diperoleh, dalam hal ini KOPONTREN memperoleh Sisa Hasil
Usaha (SHU), yang dimaksud dengan Sisa Hasil Usaha (SHU) dalam Anggaran
Dasar (AD) KOPONTREN Maskumambang pasal 46 dijelaskan sebagai berikut:
Sisa Hasil Usaha (SHU) yaitu pendapatan koperasi yang diperoleh dalam

satu tahun buku dikurangi dengan segala biaya, nilai penyusutan dan
kewajiban-kewajiban lainnya dalam tahun buku yang bersangkutan.”

Sisa Hasil Usaha yang diperoleh dari usaha yang diselenggarakan untuk

anggota/anggota luar biasa dan non anggota dibagi sebagai berikut:

1. 30% untuk dana cadangan

2. 10% untuk anggota/anggota luar biasa sebanding dengan jasa usaha yang
dilakukan oleh masing-msing anggota/anggota luar biasa

3. 15% untuk anggota/anggota luar biasa menurut perbandingan simpanannya
dengan ketentuan tidak melebihi suku bunga yang berlaku di pasar

4. 10% untuk dana pengurus

5. 5% untuk dana pegawai/karyawan

6. 25% untuk dana pendidikan perkoperasian

7. 5% untuk dana sosial

? AD/ART KOPONTREN Maskumambang, Gresik Jatim




Pithak KOPONTREN sadar bahwa usaha tersebut wajib dizakati
walaupun mereka tidak menetapkannya dalam AD/ART, kendalanya adalah karena
pihak lain sendiri belum sepenuhnya mengizinkan dalam pelaksanaan zakat sehingga
yang dilakukan adalah dengan membayar pajak.'” Untuk melaksanakan zakat
KOPONTREN Maskumambang mengalami banyak sekali kendala-kendala dan
hambatan-hambatan, misalnya tentang bagaimana cara pembagian zakat tersebut.
Apakah aktiva tetap seperti tanah, gedung, peralatan kantor, peralatan wartel,
peralatan toko itu termasuk modal atau bukan, ataukah hanya aktiva lancar saja yang
dihitung sebagai modal?.

Hal inilah yang masih dipertanyakan oleh pihak KOPONTREN, sehingga
hal tersebut merupakan kendala tersendiri bagi pihak KOPONTREN dalam
melaksanakan zakat. karenanya untuk mengantisipasinya KOPONTREN
Maskumambang memasukkan dana zakat ini dalam dana pajak atau dana sosial.

Oleh karena itu mencari kejelasan dalam realitas sosial apakah
KOPONTREN sebagai badan hukum wajib dikeluarkan zakatnya atau tidak, artinya
di sini koperasi sebagai subjek zakat atau tidak, maka penyusun mengambil
KOPONTREN Maskumambang sebagai objek penelitian dengan pertimbangan
KOPONTREN ini milik pondok pesantren yang tentunya anggota koperasi sebagai
pemiliknya adalah muslim selain itu, AD/ART KOPONTREN Maskumambang ini
sudah ada, walaupun dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala dan hambatan,
selain itu banyaknya penghargaan-penghargaan yang diperoleh KOPONTREN

Maskumambang di antaranya, satya-lencana pembangunan pertanian tingkat

) Wawancara dengan Ustadz Drsh. Abd. Rachman, sebagai ketua KOPONTREN pada
tanggal 6 Juni 2003 di kantor KOPONTREN Maskumambang.




nasional pada tahun 1997, dan penghargaan-penghargaan lain menjadikan
KOPONTREN ini bisa dikatakan sebagai koperasi yang sudah maju.

Hal ini yang menarik bagi penyusun untuk membahasnya, ditambah
dengan kendala dan kondisi yang telah diuraikan di atas menjadikan penelitian
tentang zakat KOPONTREN Maskumambang ini memang perlu dilakukan, baik
dari segi subjek dan objek zakat, distribusi serta pembagiannya. Dan setelah data-
data tersebut didapat maka penulis akan mempelajarinya dan dikaitkan dengan
ketentuan dalam hukum Islam.

. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pokok masalah

sebagai berikut:

1. Apakah koperasi bisa dijadikan sebagai subjek zakat ?

2. Bagaimana pelaksanaan zakat Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN)
Maskumambang, Gresik, Jatim setelah berlakunya undang-undang zakat

Nomor 38 tahun1999 ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelasankan keberadaan koperasi sebagai subjek zakat.
b. Untuk memberi gambaran pelaksanaan zakat Koperasi Pondok Pesantren
(KOPONTREN) Maskumambang Gresik Jatim. setelah berlakunya Undang-
Undang Nomor 38 tahun 1999.

2. Kegunaan Penelitian




a. Melengkapt khasanah keilmuan di bidang Islam yang berkaitan dengan
masalah zakat yang masih memerlukan studi lebih lanjut dan pengembangan.

b. Sebagai masukan bagi Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN)
Maskumambang pada umumnya dan pihak-pihak terkait dengan pelaksanaan
zakat koperasi pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang persoalan zakat secara umum dalam literatur ke-
Islaman memang sudah cukup banyak, namun pembahasan secara khusus mengenai
zakat koperasi ini sendiri sepengetahuan penulis belum ada, kalaupun ada hanya
sebatas pembahasan secara spesifik dan sempit.

Pada saat ini pembahasan tentang persoalan zakat sangat luas dan
berkembang cakupannya, tidak saja mengenai persoalan siapa saja yang termasuk
subjek zakat, objek zakat, berapa kadar dan ukuran harta yang harus dikeluarkan
zakatnya, dan lebih luas lagi mencakup distribusi dan pemanfaatan zakatnya.

Sampai saat ini belum ada skripsi yang membahas tentang pelaksanaan
zakat koperasi ini, hanya saja dari beberapa skripsi yang sudah ada, ada beberapa
diantaranya yang bisa dijadikan acuan bagi penulis yaitu skripsi Ai Kusmiati
dengan judul “Pelaksanaan Zakat Hasil Usaha di Perusahaan Otopus Bahagia
Utama Ciainis”. Skripsi tersebut membahas tentang zakat hasil usaha yang
diidentikkan dengan zakat perusahaan, kemudian dalam analisisnya zakat
perusahaan tersebut merupakan zakat maal yang wajib dikeluarkan oleh badan
usaha atau perusahaan dikarenakan kekayaan yang dimiliki itu telah mancapai batas

nisab.




Dalam berbagai kajian beberapa mazhab yang disajikan dalam spesifikasi
masalah tertentu dan ruang lingkup yang sempit, misalnya hasil seminar tentang
manajemen zakat bagian fakir miskin yang diselenggarakan oleh IAIN Raden Intan
Lampung pada tahun 1990 tentang siapa saja yang berhak mendapatkannya. Dan
juga kumpulan makalah Temu Ilmiah PPs-IAIN/STAIN Se Indonesia pada tahun
2001 tentang Pendayagunaan dan Pengelolahan Zakat dalam kaitannya dengan UU
RINo.38 tahun 1999. |

Dalam UU RI No. 38 tahun 1999 dijelaskan Bab I ketentuan Umum, ayat
(2) dijelaskan bahwa zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang
muslim atau badan yang dimiliki seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama
untuk diberikan kepada yang berhak menertmanya. Dan dalam Bab IV
Pengumpulkan Zakat Pasal 11 ayat (2) dijelaskan bahwa harta yang dikenakan
zakat adalah:

1. Emas, perak, dan uang

2. Perdagangan dan perusahaan

(V8]

. Hsail pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan
4. Hasil pertambangan
5. Hasil peternakan
6. Hasil pendapatan dan jasa
7. Rikaz.
Dari pembagian harta zakat di atas maka koperasi termasuk dalam kategori
perdagangan dan perusahaan. Mengenai penjelasan tentang zakat koperassi ini

sedikit dijelaskan oleh Didin Hafidhuddin dalam “Panduan Praktis Tentang Zakat,
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Infak, Sedekah” bahwa sebuah perusahaan misalnya PT,CV, atau Koperasi pada
hakikatnya perusahaan itu mewakili para pemilik modal atau saham untuk
melakukan berbagai macam transaksi dan kegiatan usaha lain, termasuk
berhubungan dengan pihak luar. Apa yang dihasilkan Perusahaan akan dinikmati
secara bersama oleh mereka, karena itu kewajibannya juga harus dipikul bersama,
misalnya kewajiban zakat Sebagian ulama menyebut perusahaan ini dengan
istilah Svahisivah I'tibarivah (Badan Hukum) yang dianggap sama dengan orang.
Karena i1tu sudah semestinya perusahaan ini dikenakan wajib zakat jika memang
telah memenuhi persyaratan kewajiban zakat.'"

Yasuf al-Qaraddwi dalam Hukum Zakat-nya menyatakan bahwa ketentuan
tentang kekeyaan yang wajib dizakati adalah bahwa kekayaan yang
dikembangkan dengan sengaja atau mempunyai potensi untuk berkembang.
Pengertian berkembang menurut bahasa sekarang bahwa sifat kekayaan itu
memberikan keuntungan, bunga, atau pendapatan. Keuntungan investasi, ataupun
pemasukan sesual yang dipergunakan oleh ahli-ahli Perpajakan, atau kekayaan itu
berkembang sendiri, artinya bertambah dan menghasilkan produksi.'®

kewajiban zakat sering disejajarkan dengan kewajiban salat. meskipun
demikian salat dan zakat itu memiliki ciri khasnya masing-masing, ibadah salat
tekanannya pada hablun minallai, sedangkan zakat ditambah lagi dengan Aablun

minannas (keduanya). ibadah salat ditujukan pada ibadah badaniyah dan zakat

) 'Y Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), him.33-35

P Yisuf al-Qaradawi , Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat
berdasarkan al-Qur'an dan Hadis, alih bahasa Salman Harun (Jakarta: Lintera Antar Nusa, 1986),
him.122
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pada ibadah maliyah. sehingga Masdar F. Mas’udi memberikan alasan
diwajibkannya zakat karena zakat merupakan salah satu rukun Islam yang
memiliki komitmen sosial yang begitu luas, bahkan dari titik kepentingan yang
paling menyentuh hajad hidup orang banyak, yaitu pemenuhan kebutuhan
ekonomi (maisyah igtishodiyah).”

Sedangkan Muhammad Abdul Manan, seorang pakar ekonomi Islam
melakukan pengkajian teori zakat dalam sistem ekonomi makro, dan dari sisi
tersebut memandang bahwa zakat bukan merupakan tujuan melainkan alat untuk
mencapai tujuan itu sendiri, sehingga menilai zakat bukan terletak pada ketentuan
yang terinci, tetapi dalam tujuan dan sasaran yang direncanakannya.'®

Berkaitan dengan masalah zakat koperasi ini yang merupakan
perkembangan dari bidang ekonomi kita dewasa ini maka sekelompok ulama-ulama
kita telah yang biasanya dianggap orang golongan konservatif atau ortodox telah
menggaris pedoman yang cukup dinamis dan relevan yaitu yang sesuai dengan
kutubul figh, maka mal zakawi tidak dapat dikembangkan macam-macamnya
kecuali dengan menjadikannya tijarah.”

Koperasi ini termasuk dalam perusahaan, sehingga zakat penelitian ini

adalah zakat perusahaan sebagai sebuah entitas yang memiliki kekayaan. Bedanya

¥ Masdar F. Mas’udi, Agama: Keadilan, Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1999), him. 28

" Muhammad Abdul Manan, Islamic F-conomic Theory and Prakiic, alih bahasa Patan Arif
Harahap dan lain-lain (Yogyajarta: PT. Inter Masa, 1992), him. 231

K H Al Yafie. “Harta banda yang wajib dikeluarkan zakamnya di Indonesia,” Makalh
disampaikan pada seminar pengembangan zakat pada tanggal 31 Januari-1 Februari tahun 1990 di IAIN
Raden Intan Lampung dalam “Pengelolaan zakat mal bagi fakir miskin: SuatumPendekatan Oreratif”
{Lampung: IAIN Raden Intan, 1990, him.37-38.




12

dengan penelitian lain seperti yang dilakukan oleh saudara Ai Kusmiati adalah
hasil usaha perusahaan tersebut milik pribadi, sehingga walaupun usaha tersebut
bisa dikatakan sebagai perusahaan, akan tetapi kewajiban zakatnya menjadi
tanggung jawab pemiliknya karena usaha tersebut merupakan perusahaan
perseorangan. Sedangkan dalam skripsi ini yang akan dibahas adalah koperasi
yang termasuk dalam perusahaan millik bersama apakah kewajiban zakatnya
merupakan tanggung jawab bersama atau dengan kata lain koperasi itu sendiri,
ataukah tiap-tiap anggotanya berkewajiban mengeluarkannya. Atas dasar inilah
yang menjadikan penelitian ini belum banyak dilakukan dan berbeda dengan
penelitian yang sudah ada.
E. Kerangka Teoritik

Pada zaman globalisasi dewasa ini banyak timbul permasalahan zakat
yang bersifat ijtihadi yang perlu segera ditemukan ketentuan hukumnya karena
tidak ada nas yang menegakan hukumnya secara eksplisit, seperti halnya masalah
zakat koperasi yang tidak discbutkan secara jelas baik dalam al-Qur’an maupun
Hadis, tetapi dapat digunakan keumuman Surat al-Bagarah ayat 267 yang
menegaskan bahwa sebagian dari hasil usaha kita yang baik-baik harus
dinafkahkan di jalan Allah, hasil usaha itu bisa dilakukan dengan berbagai macam
cara misalnya dengan cara usaha dagang Dan dunia perdagangan dewasa ini
sudah berkembang sedemikian luasnya, dari pedagang kecil sampai pedagang
besar dan bentuknyapun bermacam-macam dari yang perorangan sampai bentuk
dikelola oleh perusahaan.

Bentuk-bentuk Perusahaan itu adalah:
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a. Usaha Perseorangan
b. Firma
¢. Perseroan Komanditer (CV)
d. Perseroan Terbatas (PT)
¢. Perseroan Terbatas Negara
f. Perusahaan Daerah (PD)
g Perusahaan Negara Umum (PERUM)
h. Perusahaan Negara Jawatan (PERJAN)
1. Koperasi
j. Yayasan
Bentuk-bentuk Perusahaan di atas ada yang berbadan hukum dan ada yang tidak
berbadan hukum. Keberadaan badan hukum dalam ketentuan hukum Islam secara
tuntas di dalam nas memang tidak dijelaskan, namun kita ketahui bahwa syari’at
(termasuk ketentuan tentang badan hukum) yang berkembang di masyarakat
dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi manusia.
Dalam hal ini Hasbi ash-shiddieqi mengemukakan:'®
“Bahwa tentang masalah-masalah yang tidak diatur nashnya di dalam
syari’at diberikan kepada individu-individu untuk berinisiatif, terutama
sekali menyangkut kemaslahatan pribadi keluarganya”.

Hal ini sejalan dengan ketentuan yang terdapat dalam ayat

') Hasbi ash-shiddieqi, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 156.

"ar-Rad (13): 11
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Dalam Undang-undang RI tahun 1999 Bab I ketentuan Umum dijelaskan
bahwa muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang
berkewajiban menunaikan zakat. Dan koperasi merupakan badan atau lembaga
yang juga termasuk muzakki apabila sudah terpenuhi syarat wajib mengeluarkan
zakat.

Bentuk-bentuk perusahaan seperti PT, CV, Firma dan koperasi yang telah
dijelaskan di atas kalau dilihat dari prakteknya lebih cenderung pada bentuk syirkah
‘Inan, akan tetapi koperasi sedikit berbeda dengan bentuk perusahaan lainnya.
Hukum koperasi termasuk di dalamnya hukum investasi melalui koperasi tidak
dijumpai dalil baik al-Qur’an maupun Hadis.

Apabila digiyaskan képada mudharabah ternyata koperasi tidak
mengandung unsur mudharabah sebagaimana dirumuskan oleh fugaha karena di
;da}am koperasi pemilik saham boleh terlibat kepengurusan manajemen, hal ini
tidak mungkin ada pada praktek mudharabah jika digiyaskan kepada syirkah,
ternyata juga ada perbedaan terutama pada pembagian keuntungan. Di dalam
koperasi pemilik saham akan memperoleh keuntungan tidak semata-mata dari
saham tetapi juga dari keaktifan dirinya dalam menggunakan jasa koperasi.
Sementara dalam syirkah keuntungan didasarkan pada besarnya saham.'?

Akan tetapt pada dasarnya koperasi dan bentuk perusahaan lainnya menitik
beratkan pada bentuk kerjasama, dan bentuk kerjasama dalam Islam sendiri

memang dibolehkan. Sebagaimana kaidah:

'8 Mahmut Syaltut, al-Fatawa (Kairo: Dar al-Qalam, t.t.), him. 349
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Keuntungan zakat yang diperoleh pada suatu perusahaan tentunya
bermacam-macam, ada yang memperoleh sedikit keuntungan, dan ada pula yang
bisa memperoleh keuntungan yang banyak bahkan sudah sampai senisab, karena itu
harta itu termasuk harta perusahaan yang wajib dizakati.

Dasar kajian zakat dalam ilmu fikih bartitik tolak dari pemahaman
etimologis arti zakat itu sendiri yang mengandung beberapa makna, yaitu
pertumbuhan (numuw), keberkatan (al-barakah), dan pertambahan yang baik serta
mengacu pada pembersihan dan pujian. Kajian dan pendalaman atas wujud dan
fungsi zakat itu cukup memberi penjelasan bahwa makna tersebut di atas mencakup
makna ibadah / rukun Islam yang kita kenal dengan nama zakat.

Alasan diwajibkannya zakat atas usaha koperasi ini karena mengandung
‘illat berkembang pada harta atau sifat penerimaan untuk diperkembangkan pada
harta tersebut. Adapun pengertian sifat berkembang atau sifat penerimaan itu
adalah membawa untung atau income.

Dan menurut hemat penulis, pendekatan yang digunakan dalam
pembahasan zakat koperasi ini disamakan dengan zakat perdagangan, karena dari
jenis usaha yang dilakukan koperasi ini cenderung pada sektor perdagangan yang
diupayakan untuk berkembang. Dan koperasi sendiri termasuk jenis perusahaan
yang bergerak di bidang perdagangan, walaupun tidak dapat dipungkiri tujuan

utama dari koperasi ini adalah untuk mensejahterakan anggotanya. Tapi tentunya

'” Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bahar as-Suyuti, al-4syibah wa an-Nazar, (Beirut: Daar
al-Fikr, t.t), him. 44
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juga tidak melupakan tujuan dari ekonomi itu sendiri yaitu mendapatkan
keuntungan.
F. Metodologi Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini metode yang digunakan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research), yaitu mengamati secara langsung terhadap objek
penelitian. Dalam hal ini untuk memperoleh data yang ada hubungannya dengan
masalah yang dikaji.
2. Sifat Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif kualitatif. Dalam hal ini
penyusun menggambarkan objek yang diteliti untuk merumuskan masalahnya
secara lebih terperinci dan selanjutnya dianalisis
3. Teknik pengumpulan Data Pendekatan Penelitian
a. Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan dan
pencatatan secara langsung secara sistematis dan fenomena yang diselidiki.
Adapun fenomena-fenomena yang diselidiki seperti halnya modal yang ada,
pemasukan dan pengeluaran tiap tahunnya jenis usaha yang diselenggarakan
ataupun yang lainnya.
Sedangkan teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

terjun langsung ke lapangan yang hendak diteliti.
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b. Interview/wawancara
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya secara lisan atau
tatap muka dengan orang-orang yang dianggap berkopenten. wawancara yang
digunakan adalah wawancara terpimpin yaitu dalam melakukan wawancara
dipandu dengan interview guide. Adapun pihak yang diwawancarai adalah
pengurus koperasi dan pihak-pihak yang terkait dengan masalah ini
¢. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha pengumpulan data yang
didapatkan dengan cara pengumpulan dokumen-dokumen yang ada yang
bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
normatif yaitu pendekatan dengan cara meneliti norma-norma yang berlaku,
apakah masalah yang diteliti sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum yang ada
khususnya hukum Islam.
S. Analisa data
Analisa data yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah analisa
data kualitatif yaitu menganalisa data dengan menggambarkan data melalui
bentuk kata-kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk
memperoleh keterangan yang jelas dan terinci, penyusun menggunakan alur
berpikir deduktif, yaitu alur berpikir yang bertitik tolak pada pengetahuan yang

bersifat umum guna menilai (menganalisa) hal-hal yang bersifat khusus itu ialah
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pelaksanaan zakat koperasi yang berupa data yang diperoleh dari hasil observast,
wawancara dan dokumentasi.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dan kajian dalam penelitian ini diteruskan kedalam beberapa
bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bahasan, adapun rincian
pembahasannya sebagai berikut:

Bab [ adalah: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II tentang tinjauan umum zakat menurut [slam yang menjelaskan te
ntang pengertian, dasar hukum, dan jenis-jenis zakat, syarat-syarat dan rukun zakat,
tujuan dan hikmah zakat, serta zakat Perdagangan .

Bab TIII tentang koperasi pondok pesantren (KOPONTREN)
Maskumambang yang menjelaskan definisi dan macam-macam koperasi, koperasi
sebagai subjek hukum, serta bagaimana modal dan pembagian keuntungan
koperasi, sejarah singkat berdirinya, dan pelaksanaan dana zakat di koperasi
pondok pesantren (KOPONTREN) Maskumambang Gresik Jatim.

Bab IV adalah merupakan analisis atas pelaksanaan zakat di koperasi
pondok pesantren (KOPONTREN)Maskumambang yang mencakup subjek zakat,
pembagian, distribusi serta pendayagunaan zakat.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB YV
A. Kesimpulan

1. Koperasi merupakan salah satu bentuk perusahaan yang pada hakekatnya
mewakili para pemilik modal atau saham untuk melakukan berbagai macam
transaksi dan kegiatan usaha lain, sechingga apa yang dihasilkan oleh
perusahaan akan dinikmati secara bersama, karenanya koperasi bisa dijadikan
sebagai subjek zakat, dengan ketentuan koperasi tersebut telah memenuhi
persyaratan wajib zakat.

2. Pelaksanaan pembagian zakat di KOPONTREN Maskumambang pada setiap
tahunnya ternyata kurang memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada dalam
hukum Islam maupun Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang
zakat, karena penghitungan zakat yang mereka lakukan hanya diambilkan
dari keuntungannya saja, tidak melihat harta lainnya yang mereka miliki.

B. Saran-saran

1. KOPONTREN Maskumambang merupakan badan hukum yang memiliki
kewajiban zakat, dalam melaksanakan kewajiban membayar zakat hendaknya
dengan memperhitungkan semua harta kekayaan yang dimiliki pada saat
tutup buku.

2.Dalam pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat hendaknya
KOPONTREN Maskumambang tidak hanya membagikannya pada fakir
miskin yang berada di sekeliling Pondok, atau untuk kemajuan serta
pengembangan Pondok Pesantren saja, namun lebih dari itu agar digunakan

untuk kepentingan masyarakat luas.
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Lampiran. I

TERJEMAHAN

NO

Foot
Note

Him

Terjemahan

Bab I

(Negrimu) adalah negri yang baik dan (Tuhanmu) adalah
Tuhan Yang Maha Pengampun

17

13

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merobah suatu keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.

19

15

Asal dari segala sesuatu adalah boleh sampai ditetapkan dalil
akan keharamkannya

Bab II

20

Zakat menurut bahasa adalah tumbuh dan berkembang.
Sedangkan menurut syara’ adalah hak kewajiban tentang harta
tertentu untuk golongan tertentu pada waktu tertentu pula

20

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf,
mencegah yang munkar, mendirikan sembahyang, menunaikan
zakat, dan taat kepada Allah dan Rosul-Nya. Mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

20

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan mereka dan mensucikan mereka, dan
mendo’alah untuk mereka, Sesungguhnya do’a kamu itu
(menjadi) ketentraman jiwa basgi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

10

23

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang  dalam perjalanan, sebagai sesuatu
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana.

13

25

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan mereka

14

25

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal




yang saleh, mendirikan sembahyang dab menunaikan zakat,
mereka mendapat pahala dari sisi Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.

10

15

25

“Adalah Rasulullah Saw pada suatu hari duduk beserta
sahabatnya, lalu datanglah kepadanya seorang lelaki dan
bertanya: wahai Rasulullah, Apakah Islam itu? Rasulullah
menjawab: Islam itu ialah engkau menyembah Allah yang
Esa dengan tiada engkau menyekutukan-Nya dengan
sesuatu, engkau mendirikan shalat yang diwajibkan,
engkau mengeluarkan zakat yang wajib, dan engkau
mengerjakan puasa di bulan ramadhan”.

11

16

25

“Ada tiga perkara yang saya bersumpah benar-benar
terjadi, dan aka saya ceritakan kepadamu, maka ingatlah
baik-baik, yaitu: Tidaklah akan berkurang harta
disebabkan zakat, dan tidak teraniaya seorang hamba yang
diterimanya dengan hati sabar, kecuali Allah akan
menambah kemuliaannya, serta tidak membuka seorang
hamba pintu meminta, kecuali akan dibukakan Allah
baginya pintu kemiskinan”.

12

17

26

“Sesungguhnya Allah ‘azza Wajalla menerima zakat dan
mengambilnya dengan kananNya lalu mengasuhnya buat
sipemberi sebagaimana salah seorang mengasuh anak
kudanya, hingga sesuap akan menjadi sebesar bukit uhud”.

13

18

26

Siapa yang membayarkan zakat hartanya, berarti hilanglah
kejelekannya”.

14

19

Katakanlah: “kalau seandaina kamu menguasai perbendaharan-
perbendaharan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharan itu
kamu tahan, karena takut membelanjakannya” Dan adalah
manusia itu kikir.

15

20

30

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai kerihdaan Allah, maka
(yang = berbuat demikian) itulah orang-orang  yang
melipatgandakan (pahalanya)

16

21

36

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang kami keluarkan dari bumi

17

22

36

“Rasulullah SAW memerintahkan kami agar mengeluarkan
sedekah dari segala yang kami maksudkan untuk dijual”

II



18

23

38

Aku telah diutus Umar sebagai pemungut zakat, maka beliau
menyuruh aku mengambil dari orang-orang muslimin, dari
harta mereka apabila mereka menolak perniagaan seperempat
puluh (2,5%)

Bab III

19

48

Dan jangan kamu serahkan kepada orang-orang yan g belum
sempurna  akalnya, harta (mercka yang ada dalam
kekuasaanmu)

20

50

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merobah suatu keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. '

21

10

50

“Aku ketiga dari dua (2) orang yang berserikat, selama salah
satu dari mereka tidak menghianati temannya, aku keluar di
antara mereka”

22

11

52

Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu

23

12

52

Dan  sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini.

24

13

52

Sesungguhnya Allah berfirman: “Aku ketiga dari dua (2) orang
yang berserikat selama salah satu dari mereka menghianati
temannya, aku di antara mereka”

Bab IV

25

71

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menatkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih.

26

(V8]

71

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang
bermacam-macam, buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah,
dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
dikeluarkan zakatnya), dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai  orang-orang yang
berlebih-lebihan

27

72

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik

28

W

72

Dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi

29

72

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan mereka dan mensucikan mereka dan
mendo’alah untuk mereka, sesungguhnya do’a kamu itu

1




(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka, Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

20

17

86

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu
ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana
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BIOGRAFI ULAMA

1. Abdul Wahab al-Khallaf

Beliau lahir pada bulan maret 1888 M, di daerah Kufruziah, setelah hafal
al-Qu’an, beliau kemudian belajar di al-Azhar pada tahun 1900 M. Pada tahun 1915
M lulus dari Fakultas Hukum Universitas al-Azhar dan kemudian diangkat menjadi
pengajar di sana. Pada tahun 1920 M, menduduki jabatan hakim mahkamah syariah
selama 4 tahun , kemudian beliau ditugaskan menjadi direktur perwakafan, pada
tahun 1931 M ditetapkan menjadi ketua mahkamah syariah dan pada tahun 1934 M
beliau dikukuhkan menjadai guru besar di Fakultas Hukum al-Azhar Kairo, beliau
wafat pada tanggal 20 Januari 1956.

2. As-Sayyid Sabiq
As-Sayyid Sabiq adalah salah satu ulama dan juga seorang guru besar pada
sebuah perguruan tinggi di Universitas al-Azhar Kairo, Mesir pada tahun 1365 H
atau pada tahun 1945 M, beliau adalah tokoh yang menganjurkan kembali kepada
al-Qur’an dan sunah Nabi SAW, beliau juga termasuk tokoh yang menentang
kepada setiap ta’asub terhadap mazhab yang berkeyakinan bahwa pintu ij’tihad
telah tertutup. Salah satu karya beliau yang sangat populer adalah “Figh Sunnah”

3.TM. Hasbi Ash Shiddieqy
Beliau dilahirkan di Loksumawe (Aceh) pada tanggal 10 Maret 1904 M,
beliau pernah mendalami pelajaran agama di pondok pesantren selama kurang lebih
lima belas (15) tahun di Sumatra dan sesudah itu beliau melanjutkan pendidikannya
di Jawa Timur pada perguruan tinggi al-Irsyad di Surabaya. Sejak itulah beliau
mulai giat dalam karya ilmiahnya dalam bidang ilmu agama Islam. Beliau pernah
menjabat sebagai Dekan Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di




antara karya-karyanya adalah: Falsafah Hukum Islam, Pengantar Figh Muamalat,
Pengantar Ilmu Hukum dan masih banyak lagi. Beliau wafat pada tahun 1975 M.

4.Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili, beliau dilahirkan di
kota Dar’atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di Fakultas Asy-
Syar’ah di Universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ljazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1956, beliau mendapat gelas LC dari Universitas Ain
Syam dengan predikat Jayyid pada tahun 1957 dan mendapatkan gelas Diploma
Mazhab asy-Syari’ah (M.A) tahun 1959 dari Fakultas Hukum Universitas al-
Qabhirah, kemudian beliau mendapat gelar Doktor dalam Hukum (asy-Syari’ah al-
Islamiyah) pada tahun 1963. Pada tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai Dosen
(mudarris) di Universitas Damaskus. Spesifikasi ke-ilmuannya adalah di bidang
Figh dan Ushul al-Figh. Adapun karya-karya beliau yang terkenal di antaranya: a/-
Wasit fi Usul al-Figh al-Islam, al-Figh al-Islami fi Uslubihi al-Jadid, alFighal-
Islami wa ‘Adalatuhu, Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj.
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Kabupaten Gresik:

Keputusan Bupati Gresik Nomor 15 Tahun 2001 tentang Tugas Pokok
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6. Waktu pelaksanaan survey/: 23 Desember 2003 s/d 23 Maret 2004

research/penelitian
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KOPERASI PONDOK PESANTREN
MASKUMAMBANG

GRESIK - JAWA TIMUR

Badan Hukum Mo. 54/BH/22/73 - Bank : BRI - BNI 1946 Cabang Gresik, No. TDP. 13022600002

SURAT KETERANGAN
Nomor : 20/C.1/Kop./IV/2004

Bismiliahirrahmanirrahim

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami Pengurus Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN)

Maskumambang Gresik Jawa Timur menerangkan dengan sebenarnya bahwa ;

Nama . MUZDALIFAH

Tempat / tanggal lahir: Gresik, 18 Juli 1979

NIM . 93383191

Jurusan : Muammalat

Judul Penelitian . Pelaksanaan  Zakat di  Konerasi Pondok  Pesantren

( KOPONTREN ) Maskumambang Gresik Jawa Timur.

Benar-benar telah mengadakan penelitian di KOPONTREN Maskumambang dari tanggal
25 Desember 2003 s/d 25 Maret 2004. |

Demikian surat keterangan ini diberikan, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Gresik , 50 Desember 2003
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OUT LINE WAWANCARA

. Kapankah KOPONTREN YKUI Maskumambang pertama kali berdiri?

Apakah yang melatar belakangi berdirinya KOPONTREN YKUI
Maskumambang?

Berapa besar modal yang digunakan untuk mendirikan KOPONTREN?

Berapa jumlah anggota KOPONTREN saat pertama kali berdini?

Selain dari anggota, adakah sumber lain yang dijadikan sebagai sumber modal?
Sejak kapan KOPONTREN YKUI Maskumambang memperoleh badan hukum
dari pemerintah?

Bagaimana tanggapan KOPONTREN YKUI Maskumambang dengan adanya UU
RI No. 38 tahun 1999 tentang zakat? |

Dari pertama kali berdiri hingga sekarang  adakah perkembangan darn
KOPONTREN  YKUI Maskumambang ini, kalau ada bagaimana
perkeambangannya, meliputi jumlah anggota dan unit usaha yang ada?

Berapa kira-kira pemasukan dalam satu tahunnya (data yang diambil adalah data
pada tahun 2000-2002, setelah berlakunya UU RI NO 38 tahun 1999) dan dari
mana sumberya?

Selain pemasukan tentu ada pengeluarannya, kira-kira berapa pengeluaran dalam
satu tahunnya dan untuk apa pengeluaran tersebut?

Apakah pemasukan dan pengeluran tersebut ada waktu-waktu tertentu, misal,
perhari, perbulan, pertahun atau ketiga-tiganya?

Setelah pemasukan dikurangi dengan pengeluaran yang ada apakah ada
keuntungan (SHU) yang diperoleh, kira-kira berapa keuntungan dalam satu
tahunnya?

Bagaimana pembagian SHU (Sisa Hasil Usaha) tersebut?

Sejak kapan KOPONTREN YKUI Maskumambang berkewajiban mengeluarkan
zakat?

Dengan landasan yang digunakan, bagai mana perhitungan dan pelaksanaan zakat
KOPONTREN YKUI Maskumambang?




